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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Zakat 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang keberadaannya 

menjadi salah satu tiang penyangga bagi kesempurnaan Islam. Secara 

bahasa zakat berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan bertambah.1 

Sedangkan menurut istilah zakat diartikan sebagai sejumlah harta tertentu 

yang diwajibkan Allah untuk diserahakan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya dengan persyaratan tertentu.2 

Selain itu menurut istilah fiqih zakat adalah shodaqoh yang 

sifatnya wajib, berdasarkan ketentuan nishab dan haul dan diberikan 

kepada mereka yang berhak menerimanya, yakni 8 ashnaf.3 

Zakat dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Zakat Fitrah, dan 

Zakat Mal (harta atau kekayaan). 

a) Zakat Fitrah merupakan zakat jiwa (zakah al-nafs), yaitu kewajiban 

berzakat bagi setiap individu baik untuk orang yang sudah dewasa 

maupun belum dewasa, dan dibarengi dengan ibadah puasa. 

b) Zakat Mal, seperti diuraikan terdahulu bahwa zakat sepadan dengan 

kata shodaqoh dan infaq, ketiga istilah tersebut merupakan kata yang 

 
1 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdaya Ekonomi Umat, 

(Malang: UIN-MALIKI PERSS ), 2010, hal. 34 
2 Ilyaa Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Perss, 2009), hal. 16 
3 M. Damawan Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta: Lembaga 

Studi Agama dan Filsafat ( LSAF ), 1999), hal. 475 
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mengindikasikan adanya ibadah maliyah yaitu ibadah yang berkaitan 

dengan harta.4 

 

B. Dasar Hukum Zakat 

Zakat adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah 

SWT. Ini dapat dilihat dari dalil-dalil, baik yang terdapat dalam Al-Qur'an 

maupun yang terdapat dalam kitab-kitab hadis, antara lain sebagai berikut: 

1. Firman Allah SWT Dalam QS. At Taubah : 103 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ   رُهمُْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ   وَاللّٰه

Artinya : "Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka Sesungguhnya doa 

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."5 

2. Firman Allah SWT Dalam QS. Al Baqoroh : 43 

اكِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرَّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَِيْمُوا الصَّ

 
4 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 

78-79 
5 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/103 diakses tanggal 17 November 2019 pukul 

13.32 

 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/103
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Artinya :“dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

ruku'lah beserta orang-orang yang ruku”6 

3. Firman Allah Swt QS. Adz Dzariyat: 19 

 وَفيِْْٓ امَْوَالِهِمْ حَقٌّ ل ِلسَّاۤىِٕلِ وَالْمَحْرُوْمِ 

Artinya :“dan pada harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

meminta”7 

4. Firman Allah dalam Al-qur'an pada surah Al-Baqarah 262 : 

ِ ثمَُّ لََ يتُبِْعوُْنَ مَآْ انَْفقَوُْا  الََّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ اَ  مْوَالَهُمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

لََْٓ اذَىًۙ لَّهُمْ اجَْرُهمُْ عِنْدَ رَب ِهِمْْۚ وَلََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََ همُْ   مَنًّا وَّ

 يحَْزَنوُْنَ 

Artinya : "Orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu 

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 

bersedih hati.8 

5. Nabi Muhammad SAW bersabda dalam HR. Bukhari 

Muslim 
 

6 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/43 diakses tanggal 17 November 2019 pukul 

13.32 
7 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/51/19 diakses tanggal 17 November 2019 pukul 

13.32 
8 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/262 diakses tanggal 17 November 2019 pukul 

13.32 
 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/43
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/51/19
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/262
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بنُيَِ الِإسْلامُ على خَمْسٍ: شَهادَةِ أنَْ لََ إِلهَ إِلََّ اللهُ، وأنَّ 

  ،ِ كاةِ، وَالحَج  داً رَسُولُ اللهِ، وَإقاَمِ الصَّلاةِ، وَإيْتاَءِ الزَّ مُحَمَّ

 عليه(  وَصَوْمِ رَمَضَانَ )متفق
 

Artinya: “Islam dibangun di atas lima hal: kesaksian 

sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 

Muhammad utusan Allah, melaksanakan shalat, 

membayar zakat, haji, dan puasa Ramadhan.” (HR. 

Bukhari Muslim)9 

 

6. Nabi Muhammad SAW bersabda dalam HR. Bukhari 

Muslim 

َ افْترََضَ عَلَيْهِمْ صَدَقَةً  فإَنِْ هُمْ أطََاعُوا لِذَلِكَ فأَعَْلِمْهُمْ أنََّ اللَّّٰ

 فىِ أمَْوَالِهِمْ ، تؤُْخَذُ مِنْ أغَْنيِاَئِهِمْ وَترَُدُّ عَلىَ فقُرََائِهِمْ 

Artinya: “...Jika meraka telah menaati engkau (untuk 

mentauhidkan Allah dan menunaikan shalat), maka 

ajarilah mereka sedekah (zakat) yang diwajibkan atas 

mereka dimana zakat tersebut diambil dari orang-orang 

kaya di antara mereka dan kemudian disebarkan kembali 

oleh orang miskin di antara mereka.” (HR. Bukhari 

Muslim)10 

 

 
9 https://islam.nu.or.id/post/read/84887/dasar-kewajiban-zakat-dalam-islam dikases 17 

November 2019 pukul 13.34 
10 https://muslim.or.id/9427-panduan-zakat-1-keutamaan-menunaikan-zakat.html diakses 17 

November 2019 pukul 13.35 

https://islam.nu.or.id/post/read/84887/dasar-kewajiban-zakat-dalam-islam
https://muslim.or.id/9427-panduan-zakat-1-keutamaan-menunaikan-zakat.html
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C. Tujuan Zakat 

Ajaran islam menjadikan zakat sebagai ibadah maliah ijtima’iyah 

yang mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem ekonomi 

yang mempunyai tujuan kesejahteraan dunia dan akhirat. Tujuan di 

syari’atkan zakat adalah sebagai berikut:11 

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup dan penderitaan. 

b. Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh orang yang 

berutang, ibnu sabil dan mustahiq lainnya. 

c. Membina tali persaudaraan sesama umat Islam. 

d. Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta. 

e. Membersihkan sifat dengki dan iri hati dari orang-orang miskin.  

D. Rukun dan Syarat Zakat 

1. Rukun zakat 

Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), 

dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai 

milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas 

untuk memungut zakat. 

2. Syarat Zakat 

Pada prinsipnya zakat infaq dan shodaqoh itu sama artinya, 

paling tidak esensinya, baik dalam al-Quran maupun Hadis. Para Ulama 

 
11 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru), (Semarang: Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo, 2012), hal. 40  
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fiqih bahwa zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. 

Menurut kesepakatan ulama, syarat wajib zakat adalah merdeka, 

muslim, baligh, berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai 

nishab, dan mencapai haul. Adapun syarat sahnya, juga menurut 

kesepakatan mereka, adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat. 

Adapun syarat wajibnya zakat, infaq, dan shodaqoh yakni kefarduannya 

ialah sebagai berikut : 

a. Merdeka 

Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba 

sahayanya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. 

Tuannyalah yang memiliki apa yang ada di tangan hambanya. 

Begitu juga, mukatab (hamba sahaya yang dijanjikan akan 

dibebaskan oleh tuannya dengan cara menebus dirinya) atau yang 

semisal dengannya tidak wajib mengeluarkan zakat, karena 

kendatipun dia memiliki harta, hartanya tidak dimiliki secara 

penuh.12 

b. Islam 

Menurut ijma' zakat tidak wajib atas orang kafir karena 

zakat merupakan ibadah mahdah yang suci sedangkan orang kafir 

bukan orang yang suci. Para fuqaha tidak mewajibkan zakat atas 

orang kafir asli kecuali dalam dua hal, yaitu: 

 
12 Wahab Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 98 
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1) Pertama, menurut mazhab Syafi'i, tidak sedikit pun harta yang 

diambil dari mereka kecuali dengan adanya perjanjian 

dikalangan mereka. Dengan demikian, jika seorang kafir telah 

mengadakan perjanjian untuk menyerahkan hartanya 

sepersepuluh, harta itu hendaknya diambil. Namun jika tidak 

ada perjanjian diantara mereka, tidak sedikitpun harta yang 

diambil dari kafir tersebut. 

2) Kedua, menurut Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal 

berpendapat bahwa khusus orang nasrani dari bani Tughlub 

zakatnya mesti dilipatgandakan karena zakat sebagai pengganti 

upeti. 13 

c. Baligh dan Berakal 

Keduanya dipandang sebagai syarat oleh mazhab Hanafi. 

Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan 

orang gila sebab keduanya tidak termasuk dalam ketentuan orang yang 

wajib mengerjakan ibadah, seperti salat dan puasa, sedagkan menurut 

jumhur, keduanya bukan merupakan syarat. Oleh karena itu zakat wajib 

dikeluarkan dari harta anak kecil dan orang gila. Zakat tersebut 

dikeluarkan oleh walinya.14 

 

 

 

 
13 Ibid., hal. 99  
14 Ibid., hal. 100 
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d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

Harta yang dizakati disyaratkan produktif, yakni berkembang 

sebab salah satu makna zakat adalah berkembang dan produktivitas 

tidak dihasilkan kecuali dari barang-barang yang produktif.15 

e. Mencapai Nishab 

Maksudnya ialah standar minimum jumlah harta zakat yang 

telah ditentukan syariat Islam. Jika kurang dari jumlah tersebut maka 

suatu harta tidak wajib dizakati. Setiap jenis harta zakat memiliki 

nishab tersendiri16 

f. Milik Penuh 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh 

ialah harta yang dimiliki secara utuh dan berada di tangan sendiri yang 

benar-benar dimliki.17 

g. Mencapai Haul 

Haul adalah berlalunya masa 12 bulan qomariyah (1 tahun 

dalam hitungan hijriah) sejak harta itu mencapai nishab, kecuali 

tanaman karena zakatnya wajib dikeluarkan pada setiap panen.18 

h. Tidak Berhutang 

Menurut Mazhab Hanafi berpendapat bahwa utang yang 

berkaitan dengan hak para hamba mencegah kewajiban zakat, baik 

utang karena Allah. 

 
15 Ibid., hal. 101 
16 Wahab Al-Zuhayly, Zakat..., hal. 102 
17 Fahrur, Zakat A-Z..., hal. 33 
18 Ibid., hal. 34 
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i. Melebihi Kebutuhan Pokok 

Menurut Mazhab Hanafi mensyaratkan agar zakat yang wajib 

dizakati terlepas dari utang dan kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok 

ialah harta yang secara pasti bisa mencegah seseorang dari 

kebinasaan.19 

 

E. Golongan yang Berhak Menerima Zakat 

Adapun kelompok-kelompok penerima zakat (mustahiq) yang 

disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al- Taubah ayat 60: 

دَقٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعاَمِلِيْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبهُُمْ وَفىِ  اِنَّمَا الصَّ

ُ عَلِيْمٌ  ِ ْۗوَاللّٰه نَ اللّٰه ِ وَابْنِ السَّبِيْلِْۗ فرَِيْضَةً مِ  قاَبِ وَالْغاَرِمِيْنَ وَفيِْ سَبِيْلِ اللّٰه الر ِ

 حَكِيْمٌ 

Artinya : "sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, miskin, 

amil, para muallaf (orang yang dibujuk hatinya), untuk memerdekakan 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang di wajibkan 

Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksan."20 

Pihak-pihak yang berhak menerima zakat disebut mustahiq, yang 

terdiri dari delapan ashnaf, yaitu: 

 

 

 
19 Wahab Al-Zuhayly, Zakat..., hal. 114 
20 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/60 diakses tanggal 17 November 2019 

pukul 14.06 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/60
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1. Fakir 

Fakir adalah orang yang sangat kekurangan, kondisiny 

sangat miskin. Tidak ada penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya. 21Selain itu fakir juga dapat 

diartikan sebagai orang yang tidak cukup harta untuk mencukupi 

kebutuhan dirinya dan keluarganya, seperti makanan, minuman, 

pakaia, dan tempat tinggal.22 

2. Miskin 

Miskin adalah orang yang tidak mampunyai harta benda, 

serba kekurangan. Kalaupun punya penghasilan tidak 

mengcukupiuntuk kebutuhan sehari-hari.23 

3. Amil Zakat 

Amil Zakat adalah orang yang bekerja dalam 

pengumpulan zakat dan pendistribusiannya. Amil zakat berhak 

memperoleh bagian sesuai dengan standar yang didasarkan pada 

kompetisi pekerjaannya, namun diharapkan palin tinggi sama 

dengan bagian golongan mustahik lain. 

4. Muallaf 

Muallaf adalah orang yang mempunyai keyakinan atas 

Islam masih lemah, sehingga bela terhadap islam pun masih 

kurang bahkan tidak ada atau membantu musuh untuk 

memerangi Islam. Tujuan pendistribusian zakat kepada 

 
21 Fahrur, Zakat A-Z..., hal. 43 
22 Mursyidi, Akuntansi..., hal. 173 
23 Ibid., hal. 173 
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kelompok ini agar mereka kuat keislamannya, membela agama 

yang dianutnya dan menolong kaum muslimin dari serangan 

musuh.24 

5. Riqab 

Zakat yang didistribusikan kepada budak belian, namun 

diberikan kepada tuannya sehingaa budak belian tersebut 

menjadibebas dan merdeka. Termasuk dalam kegiatan ini adalah 

membebaskan tawanan muslim. 

6. Gharim 

Gharim adalah orang yang mempunyai utang dan tidak 

memiliki bagian lebih dari utangnya, baik atas utang untuk 

kemaslahatan dirinya maupun kemaslahatan masyarakat. Orang 

yang berutang untuk kemaslahatan dapat memperoleh alokasi 

zakat harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Orang yang mempunyai utang yang tidak berlebihan, 

artinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang layak 

seperti untuk nafkah, membeli pakaian mendirikan rumah 

sederhana. 

b. Utang yang timbul dimaksudkan untuk melaksanakan atau 

menjalankan sesuatu yang dihalalkan oleh agama. 

c. Hendaknya utang dibayarkan pada saat zakat dialokasikan. 

d. Tidak termasuk utang kifarat dan utang zakat. 

 
24 Ibid., hal. 176 
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e. Utang yang dibayarkan dari zakat adalah sisa utang, yaiyu 

total utang setelah dikurangi dengan harta yang dimiliki dan 

penghasilannya25 

7. Fi Sabilillah 

Fi Sabilillah adalah orang-orang yang berperang dijalan 

Allah secara sukarela. Mereka diberi bagian zakat yang dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan perang, seperti 

membeli senjata, kendaraan, memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

keluarganya26 

8. Ibnu sabil  

Ibnu Sabil adalah orang atau musfir yang bepergian jauh 

dalam rangka mencari bekal demi kemaslahatan umum yang 

manfaatnya kembali pada agama Islam atau mensyaratkan 

Islam, seperti orang yang bepergian sebagai utusan yang bersifat 

keilmuan atau kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat Islam. 

Ibnu Sabil dapat memperoleh zakat apabila memenuhi 

kriteian berikut : 

a. Benar-benar membutuhkan uang zakat, artinya tidak 

mempunyai atau kekurangan biaya untuk kembali ke 

negerinya. 

b. Tidak dalam perjalanan maksiat 

 
25 Ibid., hal. 177 
26 Fahrur, Zakat A-Z..., hal. 45 
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c. Tida mendapatkan orang yang memberi pinjaman pada saat 

memerlukan biaya 

 

Sedangkan kelompok-kelompok yang dapat menerima 

infaq dan shodaqoh menurut surat Al-Baqarah ayat 177: 

انَْ توَُلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِ  رَّ مَنْ لَيْسَ الْبرَِّ

نَ ْۚ وَاٰتىَ الْمَالَ عَلٰى   ىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِي ّٖ
ۤ
خِرِ وَالْمَلٰ ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ اٰمَنَ باِللّٰه

حُب ِهّٖ ذَوِى الْقرُْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابنَْ السَّبِيْلِۙ وَالسَّاۤىِٕلِيْنَ وَفىِ  

لٰوةَ وَاٰتَ  قاَبِْۚ وَاقَاَمَ الصَّ كٰوةَ ْۚ وَالْمُوْفوُْنَ بعَِهْدِهِمْ اِذاَالر ِ  ى الزَّ

ىِٕكَ 
ۤ
اۤءِ وَحِيْنَ الْبأَسِْْۗ اوُلٰ رَّ برِِيْنَ فىِ الْبأَسَْاۤءِ وَالضَّ عَاهَدُوْا ْۚ وَالصه

ىِٕكَ همُُ الْمُتَّقوُْنَ 
ۤ
 الَّذِيْنَ صَدَقوُْا ْۗوَاوُلٰ

Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke 

arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) 

orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, 

kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 

yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 

berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan 



 
26 

 

dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.27 

a. Karib kerabat, yaitu anggota keluarga. Dengan demikian 

anggota keluarga yang mampu harus mengutamakan 

memberikan nafkah kepada keluarga yang lebih dekat.  

b. Anak Yatim, karena pada umumnya anak yatim tidak mampu 

mencukupi kebutuhannya disebabkan ditinggal orang tua 

yang menjadi penyangga hidupnya. Kata yatim adalah 

seseorang yang belum dewasa dan telah ditinggal mati oleh 

ayahnya. karena ia bagaikan sendirian, tak ada yang 

mengurusnya atau mengulurkan tangan (bantuan) kepadanya 

c. Musafir, yaitu orang-orang yang membutuhkan bantuan 

selama perjalanan, sehingga dengan bantuan itu mereka 

terhindar dari kesulitan. 

d. Orang-orang yang terpaksa meminta-minta karena tidak ada 

alternatif lain baginya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

e. Memberikan harta untuk memerdekakan hamba sahaya 

sehingga ia dapat memeperoleh kemerdekaannya.  

f. Sabilillah, orang-orang yang berperang dijalan Allah secara 

sukarela. 

g. Amil, yaitu pengelola shodaqoh maliyah28 

 
27 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/177 diakses tanggal 17 November 2019 

pukul 14.17 
28 Achmad Arief Budiman, Good Governance..., hal. 37 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/177
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Sedangkan golongan orang yang tidak berhak menerima 

zakat adalah sebagai berikut :  

a. Orang kaya 

b. Orang kuat yang mampu bekerja 

c. Orang yang tidak beragama dan orang kafir yang 

memerangi Islam.  

d. Anak-anak, kedua orang tua, dan istri dari orang yang 

mengeluarkan zakat. 

e. Keluarga Nabi SAW yaitu Bani Hasyim.29 

 

F. Sistem Organisasi Pengelolaan Zakat 

Dalam pengelolaan zakat pengumpulan dan pendistribusian zakat 

merupakan dua hal sama pentingnya. Namun Al-Qur'an lebih 

memperhatikan masalah pendistribusiannya. Hal ini mungkin disebabkan 

pendistribusian mencakup pula pengumpulan. Di Indonesia pengelolaan 

zakat terbagi ke dalam dua jenis yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Struktur organisasi BAZ dan LAZ biasanya 

disusun berdasarkan pada kebutuhan spesifik masing-masing.30 Dalam hal 

ini peneliti akan meneliti bagaimana pengelolaan zakat menurut Fiqih dan 

pengelolaan menurut Undang-Undang: 

 

 

 
29 Fahrur, Zakat A-Z..., hal. 47 
30 Khasanah, Manajemen..., hal. 64 
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1. Pengelolaan Menurut Fiqih 

Pelaksanaan zakat pada awal sejarahnya ditangani sendiri 

oleh Rasulullah SAW dengan mengirim para petugasnya untuk 

menarik zakat dari mereka yang ditetapkan sebagai pembayar 

zakat, lalu dicatat, dikumpulkan, dirawat, dan akhirnya dibagikan 

kepada yang berhak menerima zakat.31 

2. Pengelolaan Menurut Undang-Undang 

Pada tanggal 23 september tahun 1999 presiden B.J 

Habibie mengesahkan undang-undang Republik IndonesiaNo. 38 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Secara garis besar undang-

undang tersebut memuat aturan-aturan tentang pengelolaan dana 

zakat disamping itu juga dana infaq dan shodaqoh yang 

terorganisir dengan baik, transparan, dan profesional dilakukan 

oleh amil yang resmi ditunjuk oleh pemerintah. Secara periodik 

akan dikeluarkan jurnal, pengawasannya oleh ulama, tokoh ulama, 

tokoh masyarakt dan pemerintah. Apaila terjadi kelalaian atau 

kesalahan dalam pencatatan akan dikenkan sanksi bahkan masuk 

tindak pidana, sehingga memungkinkan harta zakat akan terhindar 

dari entuk-bentuk penyelewengan yang tidak bertanggung jawab 

dan jenis-jenis harta yang dikenakan zakat yang belum ada pada 

zaman Rasulullah yaitu " zakat hasil pendapatan dan jasa " yang 

sering disebut dengan zakat profesi. Selanjutnya di dalam undang-

 
31 KH. Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial Dan Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 

Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 233-234 
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udang tersebut diatur tentang ordonansi pembayaran zakat serta 

pajak. Artinya, bagi masyarakat yang telah membayar zakat, maka 

pembayaran pajaknya adalah dikurangi sejumlah zakat yang telah 

dibayarkan. 

Organisasi pengelolaan zakat dilakukan amil zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah baik itu oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. Pemerintah pusat membentuk badan amil zakat 

nasional yang berkedudukan di provinsi, kabupaten atau kota dan 

kecamatan.32 

Pengorganisasian zakat perlu pula diatur sebaik-baiknya 

agar pelaksanaan zakat dan dikoordinasikan dan diarahkan. Ini 

perlu dilakukan untuk memantabkan kepercayaan masyarakat dan 

wajib zakat. Peranan pemerintah di perlukan dalam hal ini, agar 

organisasi yang mengurus zakat dapat berkembang dengan baik, 

prinsip-prinsip pengorganisasian berikut perlu dilaksanakan yaitu: 

a. Penanggung jawab tertinggi sebaiknya pemerintah atau pejabat 

tertinggi dalam strata pemerintahan setempat. 

b. Pelaksanaanya adalah suatu lembaga tetap dengan pegawai 

yang bekerja penuh secara profesional. 

c. Kebijaksanaan harus dirumuskan secara jelas dan 

dipergunakan sebagai dasar perencanaan, pengumpulan dan 

 
32 Undang-undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 6 
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pendayagunaan zakat, sumber dan sasaran pemanfaatannya 

untuk waktu tertentu. 

d. Program pendayagunaa zakat harus terinci supaya lebih efektif 

dan produktif bagi pengembangan masyarakat. 

e. Mekanisme pengawasan dilakukan melalui peraturanperaturan, 

administrasi, baik ketatausahaan maupun pembukuan.33 

Untuk menumbuhkan masyarakat mempercayai para amil, maka 

amil harus benar-benar diseleksi sesuai dengan persyaratan yang diungkap 

al-Qardhawi. Dalam UU 23 tahun 2011 pasal 11 tentang pengelolaan zakat 

syarat menjadi amil adalah sebagai berikut: 

1. Warga Negara Indonesia. 

2. Beragama Islam. 

3. Bertakwa kepada Allah SWT. 

4. Berusia minimal 40 tahun. 

5. Sehat jasmani dan rohani. 

6. Tidak menjadi anggota partai politik. 

7. Memiliki kompetisi di bidang pengelolaan zakat. 

8. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan 

yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 tahun.34 

 

 

 
33 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia, UI Press, 1988), hal. 65 
34 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang-undang 

Pengelolaan Zakat No 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang), 

hal. 53 
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G. Pengumpulan Zakat 

Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat melainkan  

hanya berfungsi sebagai koordinator, motivator, regulator dan fasilitator 

dalam pengelolaan zakat. Tata cara pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendaya gunaan zakat dengan cara menentukan formulir pemungutan/ 

pemotongan yang sebelumnya disiapkan dan disepakati oleh instansi 

terkait. Dalam pengumpulan zakat tersebut Badan Amil Zakat membuka 

rekening di bank. Rekening zakat dipisahkan dari rekening infaq dan 

shadaqah.35 Pada kegiatan pengumpulan zakat, para muzakki (orang yang 

wajib berzakat) dapat menyetorkan zakat kepada pengelola BAZ dan  LAZ  

melalui  tiga  metode.  Pertama,  muzakki  melakukan  penyerahan  zakat 

langsung kepada pengelola BAZ.  Dalam hal ini, muzakki mendatangi 

kantor BAZ dan  LAZ  yang berada di wilayah masing-masing. Kedua, 

melalui  transfer ke rekening BAZ. Muzakki juga dapat menyetorkan zakat 

melalui transfer apabila muzakki terkendala oleh waktu dan kesibukan. 

Konfirmasi penyetoran kepada pengelola BAZ dapat dilakukan melalui 

telepon, SMS, atau  mengirimkan  bukti  setoran  via  email.  Ketiga,  

petugas  mendatangi muzakki. Metode  ketiga  hampir  sama  dengan  

metode  kedua  yaitu  dapat  dilakukan  guna menyikapi masalah waktu 

 
35 Fifi Nofiaturrahmah, Pengumpulan Dan Pendayagunaan Zakat Infak Dan Sedekah, 

Ziswaf, Vol. 2, No. 2, Desember 2015 
file:///C:/Users/PC/Downloads/Documents/COVER_DAFTAR%20ISI-BAB%20I-

BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA%20(2).pdf diakses tanggal 20 November 2019 pukul 19.59 

file:///C:/Users/PC/Downloads/Documents/COVER_DAFTAR%20ISI-BAB%20I-BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA%20(2).pdf
file:///C:/Users/PC/Downloads/Documents/COVER_DAFTAR%20ISI-BAB%20I-BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA%20(2).pdf
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dan kesibukan muzakki sehingga tidak dapat menyetorkan secara langsung 

ke kantor BAZ.36 

Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat dengan 

cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan 

muzakki. Badan Amil Zakat dapat bekerja sama dengan Bank dalam 

pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di Bank atas permintaan 

muzakki. Badan Amil Zakat dapat menerima harta selain zakat, seperti 

infaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat. Ada tiga strategi dalam 

pengumpulan zakat, yaitu:  

1. Pembentukan unit pengumpulan zakat. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan pengumpulan zakat, baik kemudahan bagi lembaga 

pengelola zakat dalam menjangkau para muzakki maupun 

kemudahan bagi para muzakki untuk membayar zakatnya, maka 

setiap Badan Amil Zakat dapat membuka Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) di berbagai tempat sesuai tingkatannya, baik nasional, 

provinsi dan sebagainya.  

2. Pembukaan kounter penerimaan zakat. Selain membuka unit 

pengumpul zakat di berbagai tempat, lembaga pengelola zakat dapat 

membuka kounter atau loket tempat tempat bersangkutan. Kounter 

atau loket tersebut harus dibuat yang representatif seperti layaknya 

loket lembaga keuangan profesional yang dilengkapi dengan ruang 

 
36 Achmad Syaiful Hidayat Anwar , Model Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui 

Zakat, Jeam, Vol Xv April 2016 

file:///C:/Users/PC/Downloads/Documents/COVER_DAFTAR%20ISI-BAB%20I-

BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA%20(2).pdf diakses tanggal 20 November 2019 pukul 20.00 
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tunggu bagi muzakki yang akan membayar zakat, disediakan alat 

tulis an penghitung seperlunya, disediakan tempat penyimpanan 

uang atau brankas sebagai tempat pengamanan semetara sebelum 

disetor ke bank, ditunggui dan dilayani oleh tenaga-tenaga penerima 

zakat yang siap setiap saat sesuai jam pelayanan yang sudah 

ditentukan.  

3. Pembukaan rekening bank. Yang perlu diperhatikan di sini adalah 

bahwa dalam membuka rekening hendaklah dipisahkan antara 

masing-masing rekening sehingga dengan demikian akan 

memudahkan para muzakki dalam pengiriman zakatnya.37 

Didalam undang-undang disebutkan ada 2 macam zakat yang 

harus dikeluarkan oleh muzzaki, yaitu zakat maal dan zakat fitrah. Adapun 

jenis-jenis harta yang dikenai zakat adalah: 

1. Emas, perak dan uang 

Harta kekayaan ini sudah dimilikinya secara penuh selama 

satutahun penuh dan sanpai nisabnya. Nisab emas adalah 20 dinar, 

lebih kurang sama dengan 96 gram emas murni dan kadar zakatnya 2, 

5%. Nisab perak adalah 200 dirham, beratnya sama dengan kurang 

672 gram yaitu 2,5%. Nisab uang baik giral maupun cartal, adalah 

sama dengan nilai atau harga 96 gram emas. Bila disimpan cukup 

setahun zakatnya adalah 2.5%. 

 

 
37 Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat Di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 310-311 



 
34 

 

2. Perdagangan dan Perusahaan 

Setiap tutup buku, setelah perdagangan berjalan setahun 

lamanya, uang yang ada dan semua barang yang ada dihitung 

harganya. Dari jumlah itu dikeluarkan zakatnya 2,5%, nishabnya sama 

dengan nilai harga emas 96 gram. Kini, zakat perdagangan juga 

diperluas pada perusahaan atau badan usaha lainnya. 

3. Hasil pertanian, dan hasil perkebunan 

Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan 

merupakan zakat hasil bumi. Pengeluaran zakatnya tidak harus 

menunggu satu tahun dimiliki, tetapi harus dilakukan setiap kali panen 

atau menuai. Kadar zakatnya lima persen untuk hasil bumi yang diairi 

atas usaha penanaman sendiri, dan sepuluh persen kalau pengairannya 

tadah hujan tanpa usaha yang menanam. 

4. Hasil pertambangan, Barang Temuan (Rikaz) dan Hasil laut 

Barang tambang adalah semua yang dikeluarkan dari bumi dan 

punya nilai, seperti emas, perak, besi, kuningan dan timah. Barang 

temuan (rikaz) adalah harta pendaman jahiliyah, termasuk dalam 

kategori ini adalah barang yang ditemukan diatas permukaan bumi. 

Hasil laut adalah harta yang dieksploitasi dari laut seperti mutiara, 

kerang, terumbu karang, rumput laut.38 

 

 

 
38 Mohammad Daud Ali, Sistem..., hal. 46 
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5. Hasil peternakan 

Merupakan binatang ternak yang wajb dizakati adalah 

binatang-binatang yang oleh orang Arab disebut al-an'am yaitu unta, 

sapi, termasuk pula kerbau, kambing, dan domba. Nishab zakat 

binatang ternak yang wajib dizakati hanya ada tiga jenis, yaitu unta, 

sapi, dan kambing. Hal itu karena ketiga jenis binatang tersebut 

populasinya cukup banyak dan mampu berkembang biak dengan 

pesat. 

6. Hasil pendapatan dan jasa (zakat profesi) 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 

profesi, seperti pegawai, dokter , seniman, dan konsultan. Nisabnya 

setara dengan 85 gram emas yaitu 2,5%.52 Penghitungan zakat maal 

disesuaikan dengan nishab, kadar dan waktunya ditetapkan 

berdasarkan hukum agama. Pengumpulan dikelola oleh badan amil 

zakat dengan cara menerima atau mengambil dari muzzaki atas dasar 

pemberitahuan muzzaki. Badan amil zakat dapat bekerjasama dengan 

bank dalam pengumpulan zakat harta muzzaki yang berada di bank 

atas permintaan muzzaki.39 

 

H. Pendistribusian Dana Zakat 

Agar dana zakat yang disalurkan dapat berdaya guna dan berhasil 

guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk konsumtif atau produktif. 

 
39 Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 11-12 
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Masing-masing dari kebutuhan konsumtif dan produktif tersebut kemudian 

dibagi dua, yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, sedangkan 

yang berbentuk produktif dibagi menjadi produktif konvensional dan 

produktif kreatif. 

1. Konsumtif Tradisional 

Pendistribusan zakat secara konsumtif tradisional adalah bahwa 

zakat dibagikan kepada mustahiq dengan secara langsung untuk 

kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa 

beras dan uang kepada faqir miskin setiap idul fitri. 

2. Konsumtif Kreatif 

Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat 

yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan 

untuk membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial 

dan ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa 

alat-alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan sarana 

ibadah seperti sarung dan mukena, bantuan alat pertanian, seperti 

cangkul untuk petani, gerobak jualan untuk pedagang kecil dan 

sebagainya. 

3. Produktif Konvensional 

Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah 

zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, di mana 

dengan menggunakan barang-barang tersebut, para mustahiq dapat 

menciptakan suatu usaha, seperti pemberian bantuan ternak kambing, 
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sapi perahan atau untuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin 

jahit dan sebagainya. 

4. Produktif Kreatif  

Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 

diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 

permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 

kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 

membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 

pengusaha kecil.40 

Di zaman Rasulullah SAW, yang kemudian dilanjutkan para 

sahabatnya, para muzakki menyerahkan zakatnya langsung kepada Baitul 

Mal, kemudian para petugas atau amil mendistribusikannya kepada para 

mustahiq. Untuk mendistribusikannya antara lain mencakup penentuan 

cara yang paling baik untuk mengetahui para penerima zakat, kemudian 

melakukan klasifikasi dan menyatakan hak-hak mereka, menghitung 

jumlah kebutuhan mereka dan menghitung biaya yang cukup untuk 

mereka dan kemudian meletakkan dasar-dasar yang sehat objektif dalam 

pembagian zakat sesuai dengan kondisi sosialnya. 

Amil hendaknya menyerahkan hak asnaf secara langsung dengan 

disaksikan amil lain ditempat mereka berada, tanpa mereka yang harus 

datang mengambil, di mana para mustahiq harus antre untuk mendapatkan 

 
40 Fakhruddin, Fiqh..., hal. 314-315 
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bagian zakat.41 Agar dapat menjadi dana yang dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat, terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan 

menghilangkan kesenjangan sosial zakat harus dilakukan dan dikelola 

secara profesional dan bertanggung jawab, yang dilakukan oleh 

masyarakat bersama-sama dengan pemerintah. Bahwa pendayagunaan 

hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq 

dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif.42 

Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat 

harus segera disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas 

yang telah disusun dalam program kerja. Zakat tersebut harus disalurkan 

kepada para mustahik. Dari hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk 

mustahiq. Pendayagunaan ini dilakukan berdasarkan persyarataan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil pendapatan dan penelitan kebenaran mustahiq di 8 ashnaf 

yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, fisabilillah, dan 

ibnu sabil. 

2. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya, memenuhi 

kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 

3. Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing. 

Pendayagunaan hasil pengumpulan dana zakat untuk usaha yang 

produktif, hal ini berdasarkan persyaratan sebagai berikut: 

 
41 Zuhri, Zakat..., hal. 57 
42 Undang-undang No. 38...pasal 15-16 
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a) Apabila pendayagunaan zakat kepada 8 ashnaf tersebut terpenuhi 

dan terdapat kelebihan 

b) Adanya usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan  

c) Mendapat persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan.  

Pendayagunaan dan infaq, shodaqoh, hibah, wasiat, waris dan 

kafarat untuk usaha yang produktif diharapkan akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dan pengadministrasian keuangannya 

dipisahkan dari pengadministrasian keuangan zakat. 43 

Hadirnya undang-undang tersebut diharapkan dapat memberikan 

spirit kepada pemerintah dalam pengelolaan zakat, sebagaimana yang telah 

dilakukan pemerintah pada awal Islam. Jadi dalam hal ini peran amilyang 

pro aktif sangat penting yaitu mulai dari pendataan, mendatangi dan 

menerangkan kepada muzzaki tentang pentingnya membayar zakat. 

I. Prinsip-Prinsip Manajemen  

Istilah manajemen berasal dari bahasa perancis kuno, 

management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. 

Manajemen belum memiliki definisi yang mapan dan diterima secara 

universal. Marry Parker Follet misalnya, mendefinisikan manajemen 

sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini 

berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang 

lain untuk mencapai tujuan organisasi.44 

 
43 Ilyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Pers, 2009), hal. 

134 
44 Undang Ahmad Kamaluding dan Muhammad Alfan, Etika Manajemen Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 1994), hal. 27  
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Prinsip dalam manajemen bersifat lentur, dalam arti perlu 

dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus serta situasi-situasi 

yang berubah. Menurut Henry Fayol pencetus teori manajemen yang 

berasal dari perancis, prinsip-prinsip umum manajemen teridiri atas:45 

1. Pembagian kerja (division of work) 

2. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility) 

3. Disiplin (discipline) 

4. Kesatuan perintah (unity of command) 

5. Kesatuan pengarahan (unity of direction) 

6. Mengutamakan kepentingan organisasi 

7. Penggajian pegawai 

8. Pemusatan (centralization) 

9. Hierarki (tingkatan) 

10. Ketertiban (order) 

11. Keadilan dan kejujuran 

12. Stabilitas kondisi karyawan 

13. Prakarsa (inisiative) 

14. Semangat kesatuan 

Dalam kegiatan manajemen tidak dapat terlepas dari proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi. 

Penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:46 

 

 
45 Ibid., hal. 35-36 
46 Ibid., hal. 41-50 
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1. Planing 

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stoner, planning adalah 

proses menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai sasaran. 

Perencanaan juga dapat diartikan pembuatan suatu target-target yang 

akan dicapai atau diraih di masa depan. Dalam organisasi 

merencanakan merupakan suatu proses memikirkan dan menetapkan 

secara matang arah, tujuan dan tindakan sekaligus mencapai berbagai 

sumber daya dan metode atau teknik yang tepat. 

Keberadaan suatu rencana sangat penting bagi organisasi 

karena rencana berfungsi untuk: 

a. Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai. 

b. Memberikan pegangan dan menetapkan kegiatan-kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Organisasi memperolah standar sumber daya terbaik dan 

mendayagunakan sesuai tugas pokok yang telah ditetapkan. 

d. Menjadi rujukan anggota organisasi dalam melaksanakan aktifitas 

yang konsisten sesuai prosedur dan tujuan. 

e. Memberikan batas wewenang dan tanggung jawab bagi seluruh 

pelaksana. 
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f. Memonitor dan mengukur berbagai keberhasilan secara internship 

sehingga bisa menemukan dan memperbaiki penyimpangan 

secara dini. 

g. Memungkinkan untuk terpeliharanya persesuaian antara kegiatan 

internal dan situasi eksternal. 

h. Menghindari pemborosan. 

2. Organizing  

Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan 

dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya di 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner menyatakan 

bahwa mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan 2 orang atau 

lebih untuk bekerjasama dengan cara terstruktur guna mencapai 

sasaran spesifik atau beberapa sasaran. 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi kegiatan 

besar menjadi kegiatan-kegiatan kecil. Pengorganisasian 

mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan 

menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas 

yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan 

dengan cara menentukan tugas yang harus dikerjakan, pekerja yang 

harus mengerjakannya, pengelompokan tugas-tugas tersebut, orang-

orang bertanggung jawab atas tugas tersebut dan tingkatan yang 

berwenang untuk mengambil keputusan. 
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3. Leading  

Memimpin lebih menekankan pada upaya mengarahkan dan 

memotivasi para personil agar dapat melaksanakan tugas pokok 

fungsinya dengan baik. Memimpin menurut Stoner adalah proses 

mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

pekerjaan dari anggota kelompok dan seluruh organisasi. 

Pekerjaan leading meliputi 4 kegiatan, yaitu: 

a. Mengambil keputusan. 

b. Mengadakan komunikasi agar ada saling  pengertian antara 

manajer dan bawahan. 

c. Member semangat, inspirasi dan dorongan kepada bawahan 

supaya mereka bertindak. 

d. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya, serta 

memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka 

terampil dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Directing atau Commanding 

Directing atau commanding adalah fungsi manajemen yang 

berhubungan dengan usaha memberi pengarahan, saran, perintah atau 

interaksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing 

sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan tertuju 

pada sasaran yang telah ditetapkan. 

Dilihat dari fungsinya, directing atau commanding merupakan 

bagian dari kegiatan supervisi dalam organisasi. Oleh karena itu, 
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kegiatan ini berhubungan dengan segala bantuan dari pemimpin yang 

tertuju pada perkembangan personal dalam organisasi. Di dalamnya 

terdapat pemberian dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi 

pertumbuhan keahlian dan kecakapan para pegawai, seperti bimbingan 

usaha dan pelaksanaan pembaharuan dalam pekerjaan, pemilihan alat 

dan metode bekerja yang lebih baik, cara bekerja sama dengan sesama 

pekerja dalam unit yang berbeda. 

5. Motivating 

Motivating atau pemberian inspirasi, semangat dan dorongan 

kepada bawah agar bawahan melakukan kegiatan secara sukarela 

sesuai dengan keinginan atasan. Abraham sperling dalam 

mangkunegara mendefinisikan motivasi sebagai kecenderunagn untuk 

beraktivitas, dimulai dari dorong dalam diri (drive) dan diakhiri 

dengan penyesuaian diri. Adapun fillmore H. Stanford dalam 

mangkunegara, menjelaskan pengertian motivasi sebagai suatu 

kondisi yang menggerakkan manusia kea rah tujuan tertentu. 

Motivasi dapat dijadikan dasar sebagai dasar penjelasan dan 

penafsiran perilaku. Teori-teori motivasi dapat dikategorikan menjadi 

3 kelompok, yaitu teori dengan pendekatan isi (content), proses dan 

penguatan. 

a. Teori pendekatan proses, tidak hanya menekankan pada faktor 

yang membuat individu melakukan tindakan dengan cara tertentu. 
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Teori yang tergolong pada kelompok teori ini adalah teori jenjang 

kebutuhan dari Maslow. 

b. Teori pendekatan proses, tidak hanya menekankan pada faktor 

yang membuat individu bertindak dengan cara tertentu, tetapi 

juga cara individu termotivasi. Contoh teori kelompok ini adalah 

teori ekspektansi Murray. 

c. Teori dengan pendekatan penguatan, lebih menekankan pada 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan tindakan dilakukan atau 

mengurangi tindakan tergolong teori ini misalnya teori operant 

conditioning (skinner). 

6. Actuating  

Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan 

mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya 

para pekerja sesuai dengan keahlian dan proporsinya segera 

melaksanakan rencana dalam aktivitas konkret yang diarahkan pada 

tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi, 

hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang efektif, 

memberikan motivasi, membuat perintah dan intruksi serta 

mengadakan supervisi dengan meningkatkan sikap dan moral setiap 

angota kelompok. Dengan demikian, dalam actuating terdapat hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Penetapan start pelaksanaan rencana kerja. 

b. Pemberian contoh tata cara pelaksanaan kerja dari pimpinan. 
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c. Pemberian motivasi para pekerja untuk segera bekerja sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

d. Pengomunikasian seluruh arah pekerjaan dengan semua unit 

kerja. 

e. Pembinaan para pekerja. 

f. Peningkatan mutu dan kualitas kerja. 

7. Coordinating  

Coordinating atau pengordinasian merupakan salah satu fungsi 

manajemen untuk melakukan kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 

percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubungkan, 

menyatukan dan menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat 

kerja sama yang terarah dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Mengoordinasikan yaitu menyatakan dan menyelaraskan 

semua kegiatan. Adanya bermacam-macam tugas yang dilakukan oleh 

banyak orang memerlukan koordinasi dari seorang pemimpin. Adanya 

koordinasi yang baik dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya 

persaingan yang tidak sehat atau kesimpangsiuran dalam tindakan. 

Dengan adanya koordinasi yang baik, menurut mangkunegara semua 

bagian dan personel dapat bekerja sama menuju satu arah yang 

ditetapkan. Rencana atau program-program organisasi yang harus 

dilakukan sifatnya sangat kompleks dan mengandung banyak seksi 

yang saling bersangkut-paut satu sama lain. Sifat kompleks yang 

terdapat dalam program organisasi menunjukan perlunya tindakan-
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tindakan yang dikoordinasikan. Koordinasi ini perlu untuk mengatasi 

kemungkinan adanya duplikasi dalam tugas, perebutan hak dan 

tanggung jawab, ketidakseimbangan dalam berat ringannya pekerjaan, 

kesimpangsiuran dalam menjalankan tugas dan kewajiban dan 

sebagainya. Koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, 

material, pikiran-pikiran, teknik-teknik, tujuan-tujuan dalam hubungan 

yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. 

8. Controling 

Controling atau pengawasan dan pengendalian adalah salah 

satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, 

mengadakan koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh 

bawahan sehingga dapat diarahkan kejelan yang benar sesuai dengan 

tujuan. Langkah-langkah pengawasan adalah sebagai berikut: 

a. Memeriksa  

b. Mengecek  

c. Mencocokkan 

d. Mengintropeksi 

e. Mengendalikan  

f. Mengatur 

g. Mencegah sebelum terjadi kegagalan 

Pengawasan dibagai 3, yaitu: (1) pengawasan yang bersifat top 

down, yakni pengawasan yang dilakukan dari atasan langsung kepada 

bawahan; (2) bottom up, yaitu pengawasan yang dilakukan dari 
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bawahan kepada atasan; (3) pengawasan melekat, yaitu pengawasan 

yang termasuk pada self control, yaitu atasan ataupun bawahan 

senantiasa mengawasi dirinya sendiri. Pengawasan ini lebih 

dititikbertakan pada kesadaran pribadi, intropeksi diri dan upaya 

menjadi suri tauladan bagi orang lain. Pengawasan yang lebih baik 

adalah pengawasan dalam arti pembinaan dan pemberdayaan, 

sehingga dalam menjalankan fungsi pengawasan, seluruh personalia 

organisasi memiliki rasa pengabdian, komitmen dan loyalitas yang 

tinggi pada pekerjaan dan organisasi tempatnya pekerjaan. 

Pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap seluruh 

kegiatan para pekerja dilihat dari relevansinya dengan perencanaan 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dalam 

pengawasan terdapat kegiatan berikut: 

a. Pengamatan terhadap kinerja seluruh pegawai 

b. Pembinaan terhadap pegawai  

c. Penelusuran relevansi kerja dengan perencanaan  

d. Pemeliharaan arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

e. Kontrol terhadap kualitas dan kuantitas 

f. Efektivitas pelaksanaan kegiatan 

g. Efisiensi penggunaan anggaran 

h. Perbandingan hasil kerja masa lalu dengan masa yang sedang 

dikerjakan sebagai bahan evaluasi. 
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9. Forecasting  

Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan atau 

mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan 

terjadi sebelum rencana yang lebih pasti dapat dilakukan. Kegiatan 

meramalkan atau memperkirakan biasanya didasarkan pada hasil 

pengawasan dan evaluasi sehingga organisasi dapat membuat rencana 

yang lebih baik dan mempersiapkan alternatif yang akan diambil 

dalam suatu keputusan. 

Dengan demikian, kegiatan forecasting berkaitan dengan hal-

hal berikut: 

a. Mencari kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 

sehubungan dengam kegiatan yang sedang dilakukan dengan 

melihat organisasi. 

b. Membaca situasi dan kondisi yang belum terjadi dengan 

mempertimbangkan kebiasaan pada masa lalu, kemudian 

membuat rencana baru sebagai antisipasi keadaan yang akan 

datang. 

c. Menyusun dan mendiskusikan berbagai indikator yang 

diperkirakan akan mendukung atau sebagai pendorong kuat 

pembuatan rencana yang akan datang. 

d. Menelaah berbagai indikator yang kemungkinan besar 

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan 

berakhir dengan kegagalan. 
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e. Mempersiapkan berbagai alternatif untuk pengambilan keputusan. 

 

10. Evaluating  

Mengevaluasi artinya menilai semua kegiatan untuk 

menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya 

pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian berikutnya. 

Dirumuskan solusinya alternatif yang dapat memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang ada dan meningkatkan kualitas keberhasilan pada 

masa yang akan datang. Evaluasi sebagai fungsi manajemen 

merupakan aktivitas untuk meneliti dan mengetahui pelaksanaan yang 

telah dilakukan di dalam proses keseluruhan organisasi untuk 

mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah 

ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan mengetahui 

berbagai kesalahan atau kekurangan, perbaikan selanjutnya dapat 

dilakukan dengan mudah dan dapat dicari problem solving yang tepat 

dan akurat. 

 

J. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian maka perlu 

diuraikan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti lain. 

Sejauh pengamatan penulis, sudah ada beberapa karya tulis yang 

mengangkat tema “Strategi Pengumpulan Dan Pendistribusian Dana 

Zakat” antara lain dilakukan oleh : 
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Wahyu Marinda, Prodi Ekonomi Islam UIN Raden Fatah 

Palembang (2016), dengan judul “Analisis Strategi Menghimpun Dana 

Zakat, Infak, Dan Sedekah Pada Rumah Zakat Cabang Palembang”. Hasil 

penelitian menyimpukan bawasannya rumah zakat cabang palembang 

telah mengikuti perubahan zaman yang ada terutama dalam hal teknologi 

informasi yaitu berupa media elektronik, handphone, facebook, wahtsapp, 

web, line dan bbm. Dalam melayani muzaky Rumah Zakat Cabang 

Palembang memiliki layanan jemput dana terhadap donator. Rumah Zakat 

Cabang Palembang target penghimpunannya yaitu Sumatera Selatan, 

selain Palembang juga ke daera-daerah yaitu Muara Enim, Indramayu, 

Banyuasin, Lahat dll. Rumah Zakat Cabang Palembang berdasakan 

memiliki beberapa program-program yaitu senyum juara, senyum mandiri, 

senyum sehat, senyum lestari, senyum ramadhan, dan super qurban. 

Sedangkan tempat Rumah Zakat Cabang Palembang memiliki lokasi yang 

mudah dijangkau oleh masyarakat yaitu di Jl. Angkatan 45 No. 3158 

Palembang. Kemudian Rumah Zakat Cabang Palembang juga melakukan 

sosialisasi ke perusahaan-perusahaan, dan membagikan brosur-brosur serta 

memanfaatkan media online yaitu facebook, bbm, line, whatsapp dan 

website.47 

Tanti Indah Wati, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (mu’amalah) 

IAIN Surakarta (2017), dengan judul “Metode Pengumpulan Zakat 

 
47 Wahyu Marinda, “Analisis Strategi Menghimpun Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah Pada 

Rumah Zakat Cabang Palembang”. Skripsi Prodi Ekonomi Islam UIN Raden Fatah Palembang 

(2016). http://eprints.radenfatah.ac.id/view/year/2017.html diakses tanggal 13 Oktober 2018 pukul 

08.27  

http://eprints.radenfatah.ac.id/view/year/2017.html
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Dengan Sistem Zisco Dan Media Online Serta Pendistribusian Zakat Di 

Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surakarta (Studi Berdasarkan Undang-

Undang No. 23 Tahun 2011)”. Hasil penelitian menyimpukan bawasannya 

tidak semua masyarakat lebih memilih menyalurkan dana zakatnya dengan 

menggunakan media online, karena ada masyarakat yang masih belum 

mengerti dengan menggunakan online tersebut, sehingga lebih amannya, 

mereka menyalurkan  dana zakatnya secara langsung, lain halnya dengan 

masyarakat yang sudah mengerti mengenai zakat dengan menggunakan 

online ini, hal ini dianggap lebih fektif, lebih efisien dan lebih mudah, 

karena muzakki hanya mengisi form penghitungan secara otomatis di web 

YatimMandiri.org, kemudian mentransferkan sejumlah uang yang 

dizakatkan, kemudian mengirim bukti transfer ke salah satu zis consultant. 

Pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri diberikan sesuai dengan 

syari‟at Islam, hanya saja tidak dapat didistribusikan kepada delapan 

asnaf, namun ada asnaf yang sulit ditemui di zaman yang telah 

berkembang ini, yaitu budak, hal tersebut dialihkan kepada fakir dan 

miskin.48 

Ikhwanul Hakim, Jurusan Manajemen Dakwah UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (2011), dengan judul “Strategi Penggalangan Dana 

Zakat Profesi Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Serang 

Banten”. Hasil penelitian menyimpukan bawasannya penggalangan dana 

 
48 Tanti Indah Wati, “Metode Pengumpulan Zakat Dengan Sistem Zisco Dan Media Online 

Serta Pendistribusian Zakat Di Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surakarta (Studi Berdasarkan 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011)”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah) 

IAIN Surakarta (2017). http://eprints.iain-surakarta.ac.id/790/ diakses tanggal 13 Oktober 2018 

pukul pukul 08.30 

http://eprints.iain-surakarta.ac.id/790/
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di DINAS Kabupaten Serang, Perusahaan dan Lembaga Pendidikan 

dengan cara mensosialisasikan UU No. 38 Tahun 1999, PERDA No. 6 

Tahun 2002, dan Intruksi Bupati No. 2 Tahun 2004 dengan mengadakan 

kunjungan langsung ke DINAS se-Kabupaten Serang. Kampanye melalui 

media seperti: Memilih Kabar Banten untuk mempublikasikan seruan 

zakat, Membuat buletin Az-zakat dimana dalam pendistribusiannya 

melalui masjid-masjid dan Membuat website http:/www.bazdaserang.org. 

yang bertujuan menyajikan data-data terbaru sebagai media 

pertanggungjawaban publik. Menerbitkan berbagai buku dalam rangka 

mendukung program kesadaran zakat untuk masyarakat Kabupaten 

Serang. Buku-buku yang pernah diterbitkan antara lain perundang-

undangan yang berkaitan dengan Zakat, Buku Himpunan Materi Rakerda 

(Rapat Kerja Daerah) dan Rakorda (Rapat Koordinasi Daerah), Profil 

BAZDA Kabupaten Serang, dan beberapa buku lainnya. Sebagai media 

informasi sekaligus media pertanggungjawaban publik.49 

Achmad Mabrurin, Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung 

(2017), dengan judul “Strategi Pengumpulan Dana Dan Pendistribusian 

Zakat, Infaq, Shodaqoh Dalam Meningkatkan Kepuasan Muzakki (Studi 

Kasus Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung)”. Hasil penelitian 

menyimpukan bawasannya Strategi yang dilakukan BAZNAS untuk 

mengumpulkan dana dan mendistribusikan dana Zakat, Infaq, dan 

 
49 Ikhwanul Hakim, “Strategi Penggalangan Dana Zakat Profesi Badan Amil Zakat Daerah 

(BAZDA) Kabupaten Serang Banten”. Jurusan Manajemen Dakwah UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (2011). http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/5486 diakses tanggal 13 

Oktober 2018 pukul 08.33 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/5486
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Shodaqoh dilakukan untuk mensejahterakan kemaslahatan umat beragama 

yang berada dilingkup Kab Tulungagung. Pendistribusian dana ZIS 

dilakukan BAZNAS untuk meningkatkan kepuasan tersendiri bagi para 

muzakki yang terus menerus mau mbantu untuk mensejahterakan umat 

beragama, yang dimana semua saling membutuhkan untuk kepentingan 

dunia dan akhiratnya. Jadi para muzakki mau memberikan sebagian 

hartanya untuk 8 (delapan) asnaf dan untuk sedikit membantu kehidupan 

mereka para asnaf. 

Kepuasan yang diterima para muzakki itu hanya terletak pada 

batiniahnya saja, karena para muzakki mampu membantu mereka para 

orang-orang yang sedang membutuhkan bantuan untuk diangkat 

ekonominya.50 

Anis Khoirun Nisa, Jurusan Manajemen Dakwah UIN Walisongo 

Semarang (2016), dengan judul “Manajemen Pengumpulan Dan 

Pendistribsian Dana Zakat, Infaq Dan Shadaqah Di Lembaga Amil Zakat, 

Infaq Dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa Tengah”. Hasil 

penelitian menyimpukan bawasannya Manajemen pengumpulan zakat, 

infaq dan shadaqah di LAZISMA pada tahap perencanaan sudah baik 

dengan adanya beberapa program penyebaran brosur/leaflet, penyebaran 

proposal ke lembaga-lembaga swasta dan pemerintahan, penjemputan 

zakat, kerjasama dengan masjid-masjid membentuk pos-pos zakat dan 

 
50 Achmad Mabrurin, “Strategi Pengumpulan Dana Dan Pendistribusian Zakat, Infaq, 

Shodaqoh Dalam Meningkatkan Kepuasan Muzakki (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional 

Tulungagung)”. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung (2017). http://repo.iain-

tulungagung.ac.id/9433/ diakses tanggal 13 Oktober 2018 pukul 08.35 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9433/
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9433/


 
55 

 

pengumpulan Zakat secara langsung ke sekretariat LAZSIMA, tahap 

pengorganisasian sudah ada struktur organisasi dengan baik beserta 

divisidivisinya hanya saja belum ada job descripsi yang terperinci dan jelas 

di setiap divisinya, pada tahap aktualisaasinya, semua program sudah 

dilakukan dengan baik, namun pada tahun ini (2015) mengalami 

penurunan, dan pada tahap pengawasannya sudah ada divisi pengawasan 

tetapi belum berjalan dengan baik. Manajemen pendistribusian pada tahap 

perencanaan sudah baik dengan adanya program pendistribusian secara 

konsumtif, produktif, dan pendayagunaan zakat, tahap pengorganisasian, 

sudah ada struktur organisasi yang baik beserta divisi pendistribusian, 

namun belum ada perincian yang jelas tugas-tugas divisi pendistribusian, 

tahap pelaksanaan, semua program-program yang sudah direncanakan 

dapat dilaksanakan dengan baik, dan pada tahap pengawasan, sudah ada 

divisi pengawasan tetapi belum berjalan dengan baik, karena 

pengawasannya masih saling mengawasi. 

Hambatan-hambatan dalam pengumpulan zakat, infaq dan 

shadaqah di LAZISMA Jawa Tengah yaitu pembayaran zakat dapat 

dilakukan secara mandiri, tidak adanya kewajiban secara kelembagaan, 

Lokasi kantor LAZISMA Jawa Tengah yang jauh dari jalan raya, 

pengurus-pengurus LAZISMA yang merangkap di lembaga pemerintahan 

dan swasta dan tugas di tiap-tiap divisi kurang rinci dan jelas, sedangkan 

pendukungnya yaitu pengurus yang berkompeten, menggunakan nama 

besar Masjid Agung Jawa Tengah, jangkauan yang luas sehingga area 
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pemungutan zakat, infaq dan shadaqah luas, Ajaran agama yang 

mewajibkan membayar zakat dan ada Undang-Undang yang mengaturnya. 

Hambatanhambatan pendistribusiannya yaitu jangkauan yang luas yaitu 

se-Jawa Tengah, penyaluran zakat, infaq dan shadaqah secara produktif, 

sedang pendukungnya yaitu adanya rancangan program yang jelas, 

kesediaan dana dan banyaknya masyarakat Indonesia yang masih dibawah 

garis kemiskinan.51 

Hasan Lateh, Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf IAIN 

Tulungagung (2018), dengan judul “Sistem Pengelolaan Zakat di 

Masyarakat Minoritas Islam (Studi kasus di Kawasan Kuasa Majelis 

Agama Islam Wilayah Pattani Selatan Thailand)”. Hasil penelitian 

menyimpulkan bawasannya sistem pengelolaan zakat di majelis agama 

islam wilayah pattani tersebut sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat 

dilihat dari pertumbuhan yang signifikan setiap tahunnya. Hal ini 

dibuktikan dengan 4 unsur manajemen yaitu: planning, organizing, 

actuating dan controlling. Faktro pendukung dan penghambat ada 

beberapa yang memiliki kendala-kendala yang dihadapi oleh Majelis 

Agama Islam yaitu: kendala bagi masyarakat di Pattani tidak berkerjasama 

dengan pihak yang bersangkutan kurang memahami tentang 8 golongan 

asnah mustahik, faktor mental yang dikarenakan cukup lama terpengaruh 

oleh pemikiran dari Budha sehingga masyarakat muslim Pattani terlalai 

 
51 Anis Khoirun Nisa, “Manajemen Pengumpulan Dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq 

Dan Shadaqah Di Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa 

Tengah. Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah UIN Walisongo Semarang (2016). 

http://eprints.walisongo.ac.id/4957/1/ANIS%20KHOIRUN%20NISA__111%20311%20011.pdf 

diakses tanggal 13 Oktober 2018 pukul 08.42 

http://eprints.walisongo.ac.id/4957/1/ANIS%20KHOIRUN%20NISA__111%20311%20011.pdf
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untuk berzakat dan bagi masyarakat Pattani kurang memahami dengan 

syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pegawai Majelis Agama Islam 

Pattani.52 

 
52 Hasan Lateh, Sistem Pengelolaan Zakat Di Masayarakat Minoritas Islam (Studi Kasus Di 

Kawasan Kuasa Majelis Agama Islam Wilayah Pattani Selatan Thailand). Skripsi Jurusan 

Manajemen Zakat Dan Wakaf IAIN Tulungagung (2018). http://Repo.Iain-

Tulungagung.Ac.Id/9743/ diakses Tanggal 4 Maret 2019 Pukul 13.51 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9743/
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9743/



